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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Umum PT. Duta Griya Perkasa

PT. Duta Griya Perkasa didirikan pada tanggal 28 Juni 1999 atas prakarsa bapak Alif Ardi Rahman, S.T. dan saat ini beroperasi di Jalan Timoho II/30 B Yogyakarta, perusahaan ini bergerak di Bidang Developer (kontraktor). Berdirinya PT. Duta Griya Perkasa didasari beberapa pertimbangan, diantaranya adalah masih sedikitnya pengembang sejenis yang melayani kebutuhan perumahan untuk tingkat menengah kebawah, dan tingkat hunian perumahan yang semakin tinggi dengan banyaknya pendatang baru ke wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kebijakan pemerintah mengembangkan daerah urban seperti kabupaten Sleman, Bantul, dan Kulon Progo, mengakibatkan semakin banyaknya kebutuhan akan pemukiman yang memadai. Selain itu, trend berpindahnya pemukiman dari kota menuju daerah urban menjadi salah satu alasan berdirinya perusahaan.
Pemilihan daerah urban sebagai wilayah pengembangan perusahaan dikarenakan masih murahnya harga lahan dan kemudahan dalam mencari lokasi yang strategis untuk pengembangan kawasan usaha. PT. Duta Griya Perkasa tidak hanya membangun atau membuat semacam bentuk perumahan saja, melainkan juga menerima perbaikan atau renovasi Rumah Pribadi, Tempat Umum, maupun Instansi Swasta dan Negeri.

Dengan mengantongi SK Menteri Kehakiman Nomor : C-82.HT.03.01-TH.1997, perusahaan ini mengembangkan usahanya dengan mengerjakan proyek yang telah direncanakan. Adapun beberapa perumahan maupun proyek dari instansi umum yang sudah siap ditempati dan masih dalam tahap pembangunan saat ini antara lain :
1. Perumahan Adwitiya Permai, berlokasi di Seturan
2. Perumahan Wates Asri, berlokasi di Kulon Progo 
3. Perumahan Timoho Mediteranian, berlokasi di Timoho 
4. Perumahan Pakem Asri, berlokasi di Pakem 

5. Perumahan Merapi View, berlokasi di Jalan Kaliurang 
6. Pondok Pesantren Bina Umat, berlokasi di Moyudan 
2.2. Tujuan Berdirinya Perusahaan

Adapun tujuan didirikannya perusahaan ini yakni :

1. Memenuhi kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan perumahan yang layak dan nyaman dengan harga yang terjangkau dengan kemudahan untuk mendapatkannya.

2. Membuka lapangan kerja bagi masyarakat Jogjakarta khususnya dan mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia pada umumnya.
3. Membantu pemerintah untuk pengembangan wilayah daerah urban.

4. Sebagai penyumbang pendapatan daerah atau nasional

2.3. Struktur Organisasi Perusahaan
Untuk mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai perusahaan, berikut ini disajikan bagan struktur organisasi formal dari PT. Duta Griya Perkasa.


[image: image1.emf]DIREKTUR

GENERAL AFFAIR

(BAGIAN UMUM)

MANAGER

MARKETING

MANAGER

KEUANGAN

MANAGER TEKNIK &

MK

MANAGER

PRODUKSI

MANAGER LOGISTIK

Ass. MANAGER

LOGISTIK

Ass. MANAGER

TEKNIK & MK

KOORDINATOR

STRUKTUR ORGANISASI

PT. DUTA GRIYA PERKASA


Gambar 2.1. Struktur Organisasi Perusahaan

2.4. Proses Pengolahan Data Gaji Karyawan di Bagian Keuangan

Setiap perusahaan tentu memiliki sistem pemberian hak upah/gaji kepada setiap karyawannya. Seperti perusahaan lainnya, PT. Duta Griya Perkasa juga memiliki sistem untuk mengolah data gaji bagi para karyawannya. Adapun besaran jumlah gaji karyawan di perusahaan tersebut ditentukan langsung oleh seorang Direktur, dimana direktur tersebut memegang kedudukan tertinggi dalam perusahaan. Direktur tersebut memiliki pertimbangan dalam pembagian upah untuk tiap karyawannya, baik dilihat dari posisi jabatannya (dimana ini menentukan perolehan gaji pokok, tunjangan jabatan, dan tunjangan fungsi) maupun dari individu tiap karyawan (misalnya bagi karyawan yang sudah berkeluarga akan diberikan hak untuk mendapatkan tunjangan keluarga dan tunjangan kesehatan keluarga serta pemberian tunjangan masa kerja bagi karyawan yang sudah mengabdi selama beberapa periode).
PT. Duta Griya Perkasa dalam mengelola gaji para karyawannya menggunakan beberapa perhitungan, yaitu :
1. Tunjangan Karyawan

Tunjangan ini diberikan kepada karyawan apabila telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh PT. Duta Griya Perkasa. Adapun tunjangan yang dimaksud adalah :

a. Tunjangan jabatan dan tunjangan fungsi. Dimana tunjangan ini diberikan kepada karyawan tetap sesuai dengan jabatan yang dipikulnya.
b. Tunjangan kesehatan keluarga dan tunjangan keluarga. Tunjangan ini diberikan khusus kepada karyawan tetap yang telah berkeluarga.
c. Tunjangan masa kerja. Diberikan kepada karyawan yang telah mengabdi pada perusahaan dalam masa periode tertentu (terhitung dalam tahun).
d. Tunjangan transportasi. Kebijakan dari direktur untuk memberikan tunjangan transport tidak didasari dari jabatan tertentu, melainkan dari jauh dekatnya rumah karyawan dan beberapa pertimbangan lainnya. Pemberian tunjangan inilah yang membedakan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya.

2. Potongan Karyawan

Potongan karyawan ini sifatnya optional (boleh ada, dan boleh tidak ada) yang berupa kas bon yang akan dijadikan potongan pada saat perhitungan gaji, karena pelunasan kas bon dikurangi dari jumlah gaji yang diterima. Perusahaan tidak mengikat karyawan dengan memberikan potongan semisal Jamsostek, ASKES, dan sebagainya.
Untuk menghasilkan jumlah nominal upah/gaji karyawan, PT. Duta Griya Perkasa Yogyakarta menggunakan perhitungan sebagai berikut :

1. Jumlah gaji normatif. Besaran jumlah gaji normatif ini ditentukan dari jumlah gaji pokok, tunjangan kesehatan keluarga dan tunjangan transport. Dimana rumus yang digunakan adalah :

Gaji Normatif = Gaji Pokok + Tunj Kesehatan Keluarga + Tunj Transport

2. Jumlah gaji variabel. Besaran jumlah gaji variabel ini ditentukan dari jumlah tunjangan jabatan, tunjangan fungsi, tunjangan masa kerja, dan tunjangan keluarga. Dimana rumus yang digunakan adalah :

Tunjangan Masa Kerja = Tahun x 5000

Tunjangan Keluarga = 10% x JumlahJiwa x GajiPokok

Gaji Variabel = Tunj. Jabatan + Tunj. Fungsi + Tunj. Masa Kerja +   

   Tunj.Keluarga

3. Jumlah gaji total yang diterima. Besaran jumlah gaji ini merupakan akumulasi dari jumlah gaji normatif dan jumlah gaji variable, serta dikurangi potongan yang dilakukan. Dimana perhitungan ini menggunakan rumus sebagai berikut :

Gaji Total = (Jumlah gaji normatif + Jumlah gaji variable) - Potongan
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